Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

gegsawdib blandong: eksploitasi hutan di Karesidenan Rembang 1898-

Warto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=81955& |okasi=|okal

Penelitian ini ingin mencoba mengungkapkan masalah kerjawajib blandong dalam usaha eksploitasi hutan
di Jawa selama paro pertama abad XX X. Kerjawajib (kerja paksa) blandong di sini diartikan sebagai bagian
dari kerjawajib negara (heerendiensten) di masa kolonial, yang dilakukan oleh penduduk desa yang tinggal
di sekitar hutan. Adapun kerja blandong itu meliputi berbagai macam pekerjaan, seperti penebangan kayu di
hutan, pengangkutan ke tempat-tempat penampungan kayu, penanaman kembali hutan, serta pekerjaan
lainnya yang masih berhubungan dengan eksploitasi hutan. Berbeda dengan penduduk desa lainnya,
penduduk desa yang secara langsung terlibat dalam kegiatan eksplotasi hutan (kerja blandong) dibebaskan
dari segala beban kerjawajib lainnya, karena pekerjaan itu merupakan jenis pekerjaan yang sangat berat di
antara kerjawagjib lainnya.

Tidak jelas sgjak kapan tepatnya kerja blandong itu mulai dikenal di Jawa, tetapi praktek kerja-wajib
blandong sesungguhnya telah berlangsung eukup lama, jauh sebelum datangnya orang-orang Belanda ke
Jawa. Baru setelah VOC (Verenigde Oost-1ndische Compagnie, Kongsi Dagang Hindia Timur) menguasai
sebagian daerah pesisir utara pulau Jawa, kerja blandong mulai diintensifkan. Secara umum daerah kerja
blandong waktu itu dibagi menjadi dua, yaitu blandong di daerah pesisir bagian barat Semarang dan
blandong di bagian timur Semarang, terutama di daerah-daerah yang memiliki hutan jati. Dengan katalain,
praktek kerja blandong itu semula hanya dikenal di daerah pantai utara Jawa, mulai dari Cirebon di pesisir
bagian barat sampai di Banyuwangi di pesisir ujung timur Jawa. Tetapi sgjalan dengan meluasnya pengaruh
kekuasaan Belanda di Jawa, praktek kerja blandong juga makin meluas sampai ke wilayah pedalaman.

Penelitian ini akan dipusatkan di salah satu daerah blandong yang terkenal, yaitu di wilayah Karesidenan
Rembang, Jawa Tengah. Daerah Rembang sejak dulu dikenal sebagai daerah sentral hutan jati di Jawa.
Maka dalam usaha mengeksploitas hutan di sana, VOC pada 1777 menetapkan empat distrik blandong di
Kabupaten Rembang, yaitu distrik Waru, Mondotoko, Kaserman, dan Trambalang. Selain itu, di Kabupaten
Lasem dan Tuban - yang juga merupakan bagian dari wilayah Karesidenan Rembang - kerja blandong juga
sudah cukup lama dijalankan. Demikian juga dua K abupaten lainnya, yakni Blora dan Bojonegoro, menjadi
daerah pusat penebangan hutan sgjak daerah ini diserahkan oleh Raja Mataram kepada pemerintah kolonial
pada awal abad XIX. Jauh sebelum itu, di daerah Blora khususnya, kerja blandong sebenarnya sudah lama
dijalankan, ketika daerah ini disewa oleh VOC dari Sunan.

Meskipun praktek kerja blandong di daerah Rembang sudah berlangsung cukup lama, namun penelitian ini
hanya ingin mengungkapkan masal ah itu sejauh ditemukannya sumber-sumber arsip yang mendukung.
Khususnya nengenai pelaksanaan kerja blandong .selama awal abad X1X, telah diatur sedemikian rupa oleh
Dereksi Kehutanan yang berdiri sgjak 1808, sehingga banyak ditemukan informasi mengenai kerja blandong.
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Tetapi setelah lembaga kehutanan itu dihapus pada 1827, pengawasan hutan dan pengaturan eksploitasi
hutan menjadi tidak efektif, karena berada di bawan Departemen Perkebunan, yang berlangsung sampai
1865.

Penelitian mengenai kerja blandong khususnya dan kerjawajib lainnya di Jawa abad X1X, belum banyak
dilakukan. Ada beberapa studi yang secara umum membicarakan masalah itu, yaitu antara lain yang
dilakukan oleh Djuliati Suroyo (1981, 1987), R.E Elson (1988), dan "Eindresume”, yaitu laporan mengenai
macam-macam kerjawagjib di Jawa dan Madura yang disusun oleh pegawai pemerintah Hindia Belanda
pada 1901-1903. Dalam tulisannya yang pertama, Djuliati membicarakan secara garis besar mengenai kerja
wajib negara selama abad X1X di Karesidenan Kedu. Dia menjelaskan hubungan perkembangan kerjawagjib
dan pemilikan tanah, pendapatan petani, struktur kekuasaan, pel apisan masyarakat, dan perkembangan
penduduk. Sedangkan pada tulisannya yang kedua, dia membicarakan eksploitasi buruh di Hindia Belanda
dan di British-India selama abad X1X. Kemudian Elson |ebih memusatkan perhatian pada pengerahan
tenaga kerja petani selama berlangsungnya tanam Paksa, yang dikaitkan dengan adanya hubungan patronase
dalam masyarakat Jawa.

Namun dari beberapa studi yang disebutkan itu belum ada yang secara khusus menyinggung masalah kerja
wajib blandong. Uraian singkat mengena masalah itu dalam konteks politik kehutanan di Jawa, dapat
ditemukan inisalnya dalam tulisan Cordes (1881), Nancy Peluso (1988), dan Boomgaard (1988). Namun
demikian, merekaitu umumnya membicarakan kerja blandong hanya sambil lalu dan lebih memusatkan
perhatiannya pada politik kehutanan dalam skala makro. Oleh karenanya, bagaimana dampak?



